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Mereka diinginkan karena beragama sama, rajin bekerja, patuh, dan mau dibayar murah.
Akan tetapi dalam waktu yang sama mereka ditempatkan sebagai orang yang berbeda, di-
liyan-kan, dilekati stereotipi dan stigma sebagai perémpuan murahan, terbelakang, dan bodoh.
Mengapa? Karena mereka berasal dari ras, efnik; nasionaliti, kelas yang berbeda, dan
perempuan!

Tanah Arab sebagai tujuan kerja memang menjadi pilihnan mereka, karena berbagai harapan
yang terkait dengan identitas religiositas. Tanah Arab dipandang sebagai Tanah Harapan,
Tanah Suci, Namun mereka sama sekali tidak memiliki pemahaman tentang konteks sosial
dar budaya Arab, suatu pengetahuan yang sangat penting sebelum berangkat. Di samping
tentu saja ketiadaan pengetahuan tentang hukum yang bisa diakses untuk melindungi mereka
di negara tbjuan. Mereka menjadi terkejut karena temyata justru di Tanah Harapan, mereka
tidak memperoleh kesempatan bahkan untuk bersembahyang lima waktu, suatu praktik
keagamaan yang biasa mereka lakukan di kampung halaman. Beban kerja yang berlebihan
dan jam kerja yang panjang adalah salah satu kenyataan yang harus mereka hadapi.

Perjalanan migrasi bukan hanya persoalan tarikan remitansi yang begitu kuat, tetapi juga
merupakan konstruksi kelindan sosial yang terbangun di antara perempuan dengan berbagai
pihak yang terkait dalam "bisnis migrasi'. Migrasi para perempuan telah menciptakan mata
rantai kehidupan bagi banyak orang sejak dari kampung halaman sampai negara tujuan.
Konstribusi mereka di pasar global berupa menggantikan peran produksi dan reproduksi
perempuan di negara kaya. Karena keberadaan mereka, perempuan di negara kaya bisa
melepaskan diri dari peran-peran tradisional selama berabad-abad, dan bisa menikmali dunia
materi; barang, jasa, dan peluang-peluang, yang disediakan oleh ekonomi madern global,

Konstruksi budaya dan hukum tentang “siapa perempuan pekerja domestik™ itu merefleksikan
akses keadilan bagi mereka. Keadilan tidak identik dengan konteks “berhasil’, yang . dimaknal
secara sempit dan dangkal sebatas “membawa pulang gaji dengan selamat’. Keadilan
substansial adalah memberi pedindungan hukum dan menjamin hak-hak dasar mereka sebagai
manusia yang bekerja. Studi ini mengkaji akses keadilan bagi perempuan pekerja migran
domestik, dengan keempat pilamya: (1) tersedianya hukum yang menjamin keadilan, (2)
pengetahuan hukum, (3) identitas hukum, dan (4) bantuan hukum.
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“Dalam banyak pidato, mereka dimuliakan sebagai ‘pahlawan devisa’.
Namun perlindungan terhadap mereka, dalam banyak hal,
masih sebatas tulisan di atas kertas dan pemanis janji para politisi.
Dokumen kerja bukan jaminan keselamatan.
Diskriminasi terus berlangsung di berbagai lapis,
apalagi kalau di negara tujuan kerja,
sektor domestik dianggap sebagai wilayah kerja para budak.
Meski demikian, migrasi internasional yang
menjadi fenomena abad lalu masth akan berlanjut,
karena sistem ekonomi pasar tetap membutuhkan manusia sebagai tenaga kerja.
Tanpa regulasi sosial yang ketat untuk mengatur pergerakan tenaga kerja,
manusia dianggap tak lebth dari barang dagangan.
Mereka adalah sandera peradaban,
dan menjadi cermin penghormatan kita pada kehidupan™
(Maria Hartiningsih, wartawan Kompas)

“Secara umum, buruh migran perempuan di Uni Emirat Arab
mengalami pijakan sosio-ekonomi dan legal yang gamang dan lemah.
Mereka bekerja di negara dengan kultur yang asing, kadang tidak terdokumentas,
dan memiliki rata-rata pendidikan yang rendah.

Penelitian ini mengangkat aspek feminisasi buruh migran
yang membutuhkan analisis gender.

Penelitian ini berhasil mengungkap secara akademis
persoalan-persoalan buruh perempuan dan kompleksitas
masalah yang dihadapi. Buku ini sangat penting, bukan saja untuk kalangan
akademik, tapi juga untuk LSM dan para pembuat kebijakan™
(Gadis Arivia, pendiri Jurnal Perempuan dan Pengajar Filsafat FIB UI)

“Penelitian ini sangat penting, untuk memberikan pemahaman
mengenai konteks riil agar dapat menjelajahi perjalanan panjang membangun
pengetahuan hukum dan pada akhirnya menyediakan payung hukum
yang menjamin keadilan bagi buruh migran pekerja rumah tangga”
(Kristi Poerwandari, Dosen Fakultas Psikologi dan Program Studi Kajian Gender,
Universitas Indonesia)
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BAB IV

MENELITI PEREMPUAN BANGSA
SENDIRI DI NEGERI ASING:

SUATU REFLEKSI METODOLOGIS

Titiek Kartika, Sulistyowati Irianto

Apa yang dimaksud dengan “pengetahuan perempuan™?
Perempuan tumbuh dalam situasi dan lingkungan pengetahuan emosional
yang berbeda dan unik. Pada awalnya, pengetahuan perempuan terbentuk

melalui proses pertumbuhan di masa kanak-kanaknya, dan ketika masa
dewasanya, pengetahuan perempuan dibentuk melalui muatan peran gender
dalam keluarga yang penuh aura emosional, dan demikian pula pada
pengembangan peran di dalam komunitas dan tempat kerja. Sumber-sumber
semacam itulah yang menuntun kemunculan pengetahuan anak perempuan
dan perempuan, yang tentu saja manifestasinya berbeda baik dalam pola
moralitas maupun argumentasi epistimologisnya ... (Sandra Harding,
1998:106)

1. Pengantar: Penelitian untuk Perubahan

MENELIT

Refleksi pen:
mugrasi ke negara |
vang rasional. Me:
Jomestik dan kel
perbaitkan kondisi
membeli kendaraa
maksud di balik tu
berhasil, maka aka

Di sisi lain, b:
latar penelitian 2
penelitian diharap
memperbaiki hidu
penelitian ini ber]
perempuan dari sel

Sebagai sebuat
acuan telah memb
sisi cerita hidup da

Penelitian ber
antara lain oleh Re
sebagai basis data,
serta usaha memb
menguatkan posisi
peneliti feminis, n
dan metode yang p
pengalaman perem
ini sebagai peneliti:

Data yang dik
sebagian besar tersaj

Penelitian ini adalah pilihan yang penting dalam studi migrasi internasional
perempuan Indonesia ke negara Teluk, dengan tujuan utama mengindentifikasi
dan menganalisis isu sosio-legal yang dihadapi pekerja domestik. Studi ini
juga ingin mengetahui apa yang sesungguhnya terjadi, bagaimana representasi
pemerintah Indonesia di Uni Emirat Arab, lembaga pemerintah terkait di
sana, para individu pelaku agensi pengerah tenaga kerja, majikan, sebanyak
mungkin orang, yang merespon fenomena keberadaan pekerja domestik. Studi
ini diharapkan menjadi jembatan pemahaman bagi banyak pihak, lebih dari
sekedar penjelasan tentang pekerja domestik sebagai korban.

Semua data lapang;
bingung, dan tero:
yang sering tidak sa
penelitian lapangar
lima minggu. Data

berlapis-lapis dan tic
di negara Uni Emir:
para individu yang
banyak kalangan set
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MENELITI PEREMPUAN BANGSA SENDIRI DI NEGERI ASING

Refleksi penelitian sejauh penjelajahan peneliti menunjukkan bahwa
migrasi ke negara Teluk bagi sebagian besar pekerja domestik merupakan pilihan
yang rasional. Merubah hidup perempuan, dalam arti kondisi materiil pekerja
domestik dan keluarga, adalah yang diharapkan dari bermigrasi. Memberi
perbaikan kondisi, jaminan sekolah bagi anak, memiliki rumah permanen,
membeli kendaraan, sawah, atau memulai bisnis rumahan dan warung adalah
maksud di balik tujuan perjalanan mereka yang penuh risiko. Bagi mereka yang
berhasil, maka akan ada perubahan posisi tawar

Di sisi lain, banyak tersisa masalah kemanusiaan, dan inilah yang menjadi
latar penelitian akses terhadap keadilan bagi pekerja domestik ini. Hasil
penelitian diharapkan dapat menjadi salah satu sumber informasi bagi upaya
memperbaiki hidup pekerja domestik. Di samping itu ada harapan bahwa
penelitian ini berkontribusi terhadap pemajuan studi migrasi internasional
perempuan dari sektor buruh yang paling murah.

Sebagai sebuah penelitian kualitatif, metode etnografi yang dipakai sebagai
acuan telah memberi ruang bagi tim peneliti untuk menjelajahi sebagian dari
sisi cerita hidup dan pengalaman hidup sehari-hari pekerja domestik.

Penelitian berperspektif feminis, dalam kriteria seperti yang dikatakan
antara lain oleh Reinharz (2005). Menggunakan pengalaman pekerja domestik
sebagai basis data, dan arah penelitian menuju perubahan hidup perempuan,
serta usaha membangun teori migrasi, khususnya pekerja domestik cukup
menguatkan posisi penelitian ini sebagai studi feminis. Dilakukan oleh beberapa
peneliti feminis, menggunakan perspektif feminis dalam kerangka analisis,
dan metode yang partisipatif, tanpa hierarkhi, dan berpihak pada pikiran dan
pengalaman perempuan sebagai subjek—adalah justifikasi lain dari penelitian
ini sebagai penelitian feminis, .

Data yang dikumpulkan dari penelitian sungguh luar biasa berlimpah,
sebagian besar tersaji dengan “telanjang” seperti diorama di depan mata peneliti.
Semua data lapangan, kisah-kisah, detail observasi membuat peneliti tertegun,
bingung, dan terombang-ambing. Kelelahan emosi, diskusi dan perdebatan
yang sering tidak sampai pada penjelasan tunggal mewarnai seluruh perjalanan
penelitian lapangan yang dilakukan oleh enam orang peneliti dalam waktu
lima minggu. Data itu tidak hanya memberikan gambaran tentang dunia yang
berlapis-lapis dan tidak berbatas dalam kenyataan multikultural etnik dan bangsa
di negara Uni Emirat Arab; termasuk pribadi-pribadi yang paradoksal di antara
para individu yang diteliti. Jaringan bisnis migrasi internasional digambarkan
banyak kalangan sebagai “jahat”, “dagang orang”; majikan pemberi kerja sering
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» »

digambarkan sebagai “pelaku kekerasan”, "berdarah dingin”, “pelit”. Dalam
penelitian ini, ada temuan sisi lain yang tidak dibayangkan sebelumnya. Sisi di
mana ada kebaikan hati, persahabatan, kasih sayang, nilai-nilai kemanusiaan yang
diupayakan, dan solidaritas yang tumbuh di antara perempuan antarnegara.

Dari situasi itu, peneliti belajar banyak dan mendapat pengalaman
berlimpah tentang isu kemanusiaan yang bertebaran dalam konteks ekonomi,
politik, budaya, sosio-legal yang lebih luas dari sebelumnya. Pembelajaran
metodologinya luar biasa. Tidak terbayangkan sebelumnya bahwa tim peneliti
masuk ke jaringan bisnis migrasi ini sampai ke lingkar yang paling dalam, dan
punya akses luar biasa kepada aktor laki-laki dan perempuan, yang sebagiannya
memang sudah dipetakan sejak awal sebelum turun ke lapangan. Pada peta
tersebut ada agensi pengerah tenaga kerja, perwakilan pemerintah Indonesia,
kepolisian, penjara, bahkan pengadilan. Ada individu dari lembaga-lembaga
itu, yang dalam waktu singkat menjadi kawan berbincang, teman berdiskusi,
bahkan teman di mana peneliti belajar dari pengalaman mereka.

Subjek itu adalah individu dari lembaga yang disebutkan di atas, dan tentu
saja para perempuan pekerja domestik yang lari ke rumah aman di Kedutaan
Besar Republik Indonesia Abu Dhabi dan Konsulat Jendral Republik Indonesia
Dubai. Di samping itu adalah para majikan perempuan yang dengan tangan
terbuka mengundang peneliti untuk berpesta bersama mercka, atau para
mahasiswi Universitas Zayed yang di rumahnya mempekerjakan perempuan
Indonesia.

Seorang dosen dari Universitas Zayed dalam waktu singkat menjadi
sahabat seperahu dalam pemikiran, dan memiliki keprihatinan yang sama. la
mengundang para peneliti ke rumahnya untuk melihat dari dekat bagaimana ia
berinteraksi dengan seorang pekerja domestiknya asal Indonesia. Perempuan itu
sudah bekerja 10 tahun di rumahnya, dengan segala hasil yang dia dapat untuk
keluarga dan perbaikan tingkat pendidikan bagi anaknya di kampung halaman.
Itu semua seperti déd vu yang mewujud. Sayangnya, ada ketentuan budaya
tidak boleh memotret (wajah) perempuan, sehingga dokumentasi visual sangat
minim. Setidaknya pengalaman itu adalah satu bagian yang menyempurnakan
bangunan metode etnografi feminis dari penelitian ini.

Dari pengalaman metodologis ini peneliti belajar: bahwa tidak boleh ada
penilaian! Sebelum turun ke lapangan, peneliti sudah membaca banyak sekali
laporan dari Human Rights Watch, ILO, artikel-artikel yang ditulis oleh kawan-
kawan dari Komnas Perempuan dan NGOs. Semua tulisan itu menjadi modal
dan membuat peneliti datang ke lokasi penelitian dengan kepala penuh nilai
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dan standar dari bacaan tersebut. “Detektor” kecurigaan selalu bekerja dengan
xepekaan yang tinggi. Ternyata ketika di lapangan perlahan cair. Seorang laki-
‘zki Arab pemilik agensi berkata: “We don’t talk with woman”, tepat pada hari
pertama bertemu peneliti, sebagai respon untuk para perempuan peneliti yang
banyak bertanya tentang segala hal sebagai “orang baru”.

Pada harihari berikutnya disaksikan peneliti, 1a berbicara kadang
Serdiskusi dengan pekerja domestik yang ada di penampungan. Ketika ada
pekerja domestik yang sakit dan luka, ia memijat, membuka balutan luka di
<akinya tanpa rasa jijik. Ia mengajar perempuan itu cara menggunakan kruk
vang baru dibelinya; juga membelikan tiket penerbangan langsung pulang ke
£ampung agar tak transit di bandara negara lain. Cara berpikir yang menindas
perempuan, meliyankan perempuan, ternyata hidup berdampingan, saling
menguntungkan dengan nilai-nilai kemanusiaan yang diagungkan oleh para
penggiat gerakan perempuan. Bukankah ini paradoksal?

Pluralitas tim peneliti

Pelajaran dari keberagaman peneliti adalah pencguhan terhadap paradigma
konstrukstivist. Peneliti adalah manusia, dan subjek yangditeliti adalah manusia,
Di situ hampir tidak ada ruang untuk objektivitas, netralitas, dan jarak, yang
sering diagungkan oleh kaum positivist. Data yang membingungkan karena
paradoks yang sering bermunculan itu sangat memengaruhi emosi para peneliti.
Tim peneliti punya latar belakang yang berbeda, pengalaman, sejarah hidup,
cara berpikir, berperasaan, dan cara ekspresi yang juga berbeda. Dalam tim,
tidak jarang terjadi debat yang memanas dalam merespon (“membaca”) suatu
data. Perasaan bergejolak, “terbanting-banting” ketika berhadapan dengan data
yang paradoksal itu tidak terhindarkan. Di situlah kami benar-benar memasuki
suatu dunia di mana tidak ada kebenaran yang satu. Ilmu pengetahuan sosial
tidak untuk mencari kebenaran, karena tidak ada kebenaran tunggal, tetapi
mencari penjelasan-penjelasan terhadap suatu peristiwa dengan skeptis! Curiga
pada diri sendiri, memeriksa pengetahuan dan pengalaman diri sendiri, dan
“membenturkannya” dengan data.

Penelitian ini merupakan sebuah penelitian kolaborasi, yang anggota
penelitinya memiliki ragam profesi, berasal dari lembaga akademik, aktivis dan
teknokrat. Interpretasi terhadap pengalaman hidup pekerja domestik/subjek
schari-hari adalah keahlian aktivis, sedangkan spesialisasi ilmuwan adalah
memahami kesenjangan antara teori dan pengalaman hidup sehari-hari dalam
isu akses keadilan bagi pekerja domestik. Ini juga menjadi komunikasi yang
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konstruktif dalam penelitian humaniora yang berkaitan dengan orang-orang
yang hidup dalam kerentanan dan termarginalkan oleh masyarakat, negara, dan
pasar global.

Perbedaan cara memandang itu menjadi bagian dari dinamika
“menemukan” selama penelitian lapangan. Perdebatan itu ternyata penting
untuk mempertajam proses “penemuan” fenomena dan makna konseptual dari
lapangan. Negosiasi dan perdebatan antarpeneliti dalam proses interpretasi
terhadap catatan lapangan dan narasi terus berlangsung sepanjang periode
penelitian.

Beberapa konsep penting yang menjadi perdebatan, misalnya: melihat
berbagai pola' bisnis pengerahan tenaga kerja domestik dari Indonesia ke Uni
Emirat Arab dari lapangan. Muncul perdebatan tentang “apakah itu trafiking
atau bukan?” Terhadap konsep itu, tidak bertemu suatu bahasa dan pemahaman
yang sama, dan tidak selalu mudah membuat penilaian bersama. Bagaimana
memaknai gejala, perilaku, prosedur kerja tentang kategori trafiking atau bukan.
Sebagian praktik pengerahan pekerja domestik di Uni Emirat Arab secara
interpretatif dapat dimasukkan sebagai kategori trafiking. Konteks merupakan
hal penting untuk melihat apakah fenomena pengerahan yang terlihat adalah
trafiking. Setidaknya jalan damai yang terjadi di dalam tim, menemukan bahwa
penelitian ini bisa memberi kontribusi variasi pola trafiking, dan proses yang
memberi potensi trafiking.

Tim peneliti, yang sebagiannya memiliki semangat dan aktivisme terhadap
isu-isu kemanusiaan, terutama isu perempuan, selama proses penelitian lapangan
semakin ditumbuhkan kesadarannya. Suatu kesadaran yang melahirkan
ketajaman dalam melakukan koleksi data dan analisis. Proses itu sekaligus
mempertebal empati dan menyempurnakan penyusunan rekomendasi strategi
untuk perubahan hidup pekerja domestik. Bagaimana proses rekrutmen,
pengerahan, dan bagaimana negara pengirim dan penerima mengatur arus
migrasi pekerja domestik, serta bagaimana “menjinakkan” keserakahan skenario
pasar global dalam mengatur migras: itu; adalah target inti dari perubahan
kebijakan pengiriman perempuan tenaga kerja domestik ke luar negeri.

1 Observasi yang menjadi dasar dari diskusi antara lain tentang (1) profil calon pekerja domestik yang
disiapkan agensi lokal (Uni Emirat Arab) untuk calon majikan yang akan memberikan jaminan atas
visa pekerja domestik itu. Sementara profil dan kondisi calon majikan tidak diperlihatkan kepada calon
pekerja domestik; (2) Ada kontrak antara agensi dan majikan yang tidak diketahui oleh para pekerja
domestic; (3) perlakuan agensi kepada pekerja domestik di penampungan; (4) penahanan identitas pekerja
domestik oleh agensi ketika di penampungan, dan oleh majikan selama bekerja di rumah majikan.
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2. Mengambil Seting Internasional

Penelitian lapangan berlangsung di dua negara. Tahap pertama dilakukan di
Indonesia dalam konteks negara pengirim, dan tahap kedua dilakukan di Uni
Emirat Arab sebagai konteks negara tujuan. Seting internasional, merefleksikan
pengalaman yang berbeda, apalagi tim peneliti berasal dari negara pengirim
tenaga kerja. Selama ini banyak penelitian tentang pekerja domestik di negara
tujuan, seperti Uni Emirat Arab, dilakukan oleh peneliti non-Indonesia.
Meneliti seting internasional memunculkan reaksi dari berbagai pihak yang
ditemui. Reaksi yang sama diperlihatkan oleh beberapa sumber yang terhubung
dalam penelitian ini?

2.1 Benturan kultur

Sebagai peneliti asing yang melakukan kesibukan observasi dan interview, di
beberapa tempat, mencatat, dan sesekali memotret—untuk semua kegiatan itu
peneliti memperoleh respon tertentu. Memotret adalah salah satu budaya yang
kami bawa. Tidak banyak orang Indonesia yang bermasalah ketika dipotret,
bahkan ada banyak orang yang dengan riang gembira bila dipotret. Potret adalah
dokumentasi dan gambar sosial dan simbol yang bisa bicara banyak. Namun
ternyata budaya lokal memiliki konsep yang berbeda tentang memotret, terutama
mengenai perempuan (baca: lokal, Arab). Memotret tidak diperkenankan,
termasuk di kalangan perempuan yang punya posisi dalam jabatan formal.
Bahkan perempuan yang sedang berada dalam pertemuan dengan sesama
perempuan, yaitu ketika mercka sedang tidak menggunakan abaya dan shela.
Bagi mereka dalam situasi demikian dipotret adalah larangan. Dengan benturan
konsep memotret ini, tim peneliti hanya bisa membuat gambaran sosial tentang
perempuan lokal dalam bentuk foto sangat terbatas. Potret hanya dibuat pada
komunitas yang sudah terbuka dan dengan izin, misalnya di Universitas Zayed;
atau pada komunitas di mana tim peneliti menjadi "orang dalam”, yaitu pada

2 Buku Denzin and Lincoln (2009), Handbook of Qualitative Research, dan buku David Stephens (2009),
Qualitative Rescarch in International Settings: A practical guids, adalah buku-buku metodologi yang
bisa dijadikan referensi untuk studi qualitative dengan seting internasional dan multi-cultural settings.
Pada buku Denzin and Lincoln malahan disebut bahwa ada tujuh karakteristik atau momentum yang
mewarnai penelitian qualitatif, dan itulah yang akan menjadi format penting dalam studi kualitatif
di masa depan: (1) rasional baru dalam menila: pengetahuan manusia; (2 dan 3) krisis representasi
dan legitimasi, maka pengalaman hidup subyek menjadi dasar pegangan studi dan bukan representasi;
(4) menyimak suara “voices” dari berbagai perspektif melintas gender, ras, kelas, etnis, suara dunia
ketiga, (5) pengakuan bahwa riset punya dua agenda, moral dan value-laden; (6) konseptualisasi riset
dipertimbangkan oleh etnis, kerentanan, dan kebenaran; (7) ada dua aspek kunci dalam penelitian
kualitatif, yaitu bahan baru, metode, interpretasi dan naratif atau cerita dalam menceritakan penelitian
atau “...the centrality of the narrative or story in the telling of research..”.
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“keluarga besar” Wan Abu. Di samping itu terdapat larangan untuk memotret
kantor-kantor pemerintah. Hal ini menyebabkan koleksi data berupa gambar
menjadi terbatas.

Peneliti perempuan dari negara pengirim tidaklah banyak, apalagi isu
penelitiannya tentang perempuan. Studi tentang isu perempuan di Uni
Emirat Arab belum terbuka seperti di Indonesia dan negara lain, apalagi
fokus studi tentang pekerja domestik. Respon sebagian orang lokal, baik yang
berpengalaman menjadi majikan atau bukan, adalah impresi yang negatif
terhadap pekerja domestik, walaupun ada sedikit dari mereka yang menyatakan
empati atas kondisi pekerja domestik. Ada banyak prasangka dan pembelaan
diri dibanding realita.

Ada hierarkhi kelas yang sangat kelihatan dalam hubungan antara pekerja
domestik dan majikannya. Hal itu berkelindan dengan atribut gender. Juga
berkelindan dengan persoalan politik hukum di tingkat makro. Penggunaan
konsep pekerja domestik menjadi bayang-bayang dari konstruksi lama tentang
“perbudakan” perempuan yang masih ada hingga kini. Di samping itu ada
persoalan kelas, yang merupakan konsep sosial masyarakat modern. Pekerja
asing pada sektor informal jelas tidak memiliki kelas. Negara melegitimasi
pekerja domestik yang tidak berkategori dan menjadi livan.

Meskipun di Indonesia masih banyak keluarga hidup dengan pekerja
domestik, namun ada perbedaan praktik antara masyarakat Uni Emirat Arab
dan Indonesia, karena pekerja domestik di sana ada dalam konteks pekerja
migran. Di sini tampak ada benturan budaya yang sangat kental, dan itu
ditemukan sebagai inti dari konflik psikologis dan fisik yang melatari berbagai
masalah pekerja domestik di Uni Emirat Arab. Peneliti termasuk di dalam
benturan itu.

Menggali akar ketimpangan gender melalui nilai gender dan seksualitas
adalah satu pengalaman menarik selama penelitian. Respon informan laki-laki
terhadap peneliti perempuan ketika membahas soal “seksualitas” antara lain:

“Mengapa kamu (perempuan) menanyakan tentang hal itu (seksualitas);
dan mengapa peneliti yang laki-laki tidak menanyakan hal-hal seperti
itu ?”

“Baru kali ini saya tahu perempuan Indonesia membicarakan soal
seksualitas secara terbuka?
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emotret Szspon, tersebut bisa dimaknai sebagai ada konstruksi, atau setidaknya ada
gambar “wskursus tentang laki-laki yang punya otoritas berbincang tentang seksualitas
= ruang publik, dan bukan perempuan. Konstruksi inj diperkuat dengan
bgi isu serbincangan di antara laki-laki Arab di suatu jamuan makan informal, yang
di Unj w=rdengar oleh peneliti. Ada pertanyaan yang sepertinya sudah biasa diajukan di
apalagi “=ang publik: “how many women do you have?” Sebuah percakapan yang kecil
ik yang “=mungkinannya terjadi di kalangan perempuan dengan standar yang sama:
negatif 20w many men do you have”. Bagi peneliti ini menandaij benturan, karena itu
fatakan ©dak biasa terjadi di Indonesia.
ibelaan Juga karena tim peneliti (terutama yang perempuan) adalah orang asing,
“ahkan berasal dari negara yang biasanya beridentitas sebagai "pekerja domestik”;
pekerja maka semakin terlihat "penilaian” tentang “siapa” dan “bicara tentang apa”.
£ Juga It dalamnya tentu mengandung pemaknaan budaya, maka di sanalah lokus
inaan Senturannya.
entang
:-“ 3‘!3 2.2 Menerima kultur lokal dan menjadi pemahaman "bary”
r:f::: Sclalu ada proses adaptasi pada seting internasional. Penerimaan terhadap
sultur lokal’, dan hal yang menjadi pemahaman baru adalah situasi adaptasi.
E . Situasi adaptasi peneliti terhadap seting internasional setidaknya terjadi dalam
i dua hal | =
lekerja (1) Lingkungan fisik: gurun, panas, kering, jarak antar tempat tujuan
B i pengumpulan data sangat berjauhan, dan perbedaan ketersediaan
B transpor publik (bagi orang asing). Lingkungan fisik yang sama sekali
Bl berbeda dari negara tropis seperti Indonesia, menyadarkan peneliti
pada kultur Arab yang tersusun menyertainya. Kultur yang sangat
BE:.c berbeda dalam ruang publils, pergau.lan s_c:sial, kekerabatan, solidaritas
bilaki dan bangunan institusi-institusi sosial lainnya,
. (2) Lingkungan sosial; bagaimana peneliti beradaptasi terhadap kultur.
Ada proses interpretasi, pemaknaan terhadap kultur lokal/scting
; secara langsung. Ada interpretasi, pemaknaan terhadap kultur dari
'br'“){ perilaku penduduk lokal/seting dari kacamata orang Indonesia yang
gperts

tinggal di sana. Pada refleksi metodologis, hal seperti ini mestilah
diperhitungkan, karena pemaknaan terhadap perilaku individu atau
soal masyarakat Uni Emirat Arab melalui interpretasi “orang lain” yang
berperan sebagai mediator, meskipun mediatoritu orangIndonesia, atau

3 Sebagai bagian dari proses antara negosiasi dan adaptasi, muncul tingkat penerimaan terhadap konteks
budaya dan nilai sosial dari masyarakat setempat,
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mengerti “kultur” Indonesia, pastilah ada pengaruhnya terhadap hasil
interpretasi. Lebih mendalam, pengaruh yang mewarnai interpretasi
peneliti tersebut penting dikaji dari latar belakang pendidikan, posisi
sosio-politik, psikologis, dan cara meyakinkan dari mediator itu.

Dalam konteks penelitian ini yang dimaksud “orang lain” atau "mediator” itu
siapa?

Mereka bisa (a) pekerja migran domestik di Uni Emirat Arab, baik orang
Indonesia, maupun dari negara lainnya; (b) agensi, bisa agensi Indonesia yang
sedang berada di Uni Emirat Arab, agensi asal Indonesia yang membuka bisnis
di Uni Emirat Arab, dan agensi lokal Uni Emirat Arab. (c) “orang lain” yang
menjadi penterjemah, bisa staf kedutaan, identitas mereka adalah birokrat yang
memiliki pandangan tertentu dalam memaknai pekerja domestik; kemudian
(d) orang-orang lokal, seperti: orang Indonesia Arab yang hijrah ke Uni Emirat
Arab, seperti Pak Lugman dan istrinya®; kelompok Arisan Indonesia Arab’
yaitu orang-orang yang hijrah ke Uni Emirat Arab, orang-orang yang tinggal

sebagai penduduk tetap di Uni Emirat Arab; (¢) Emirati yang paham tentang
kultur Indonesia.

Sebagai contoh ada seorang Emirati staf dari Universitas di Al-Ain yang
bersedia bertukar pikiran untuk memperkaya penelitian ini. Darinya peneliti
mengobservasi bagaimana orang Bedouin (Klan Arab asli) menggambarkan
kultur bangsanya sendiri, dan persepsinya tentang orang Indonesia dan kultur
Indonesia. (f) Majikan, bagaimana mereka melihat orang Indonesia identik dengan
pekerja domestik. Kultur pekerja domestik dianggap merupakan representasi
dari kultur Indonesia. Jarang di antara masyarakat lokal yang mau bersibuk diri
dengan berpikir tentang realita heterogenitas orang Indonesia, misalnya eksistensi
perbedaan berdasar kelas dan wilayah yang sangat riil pada masyarakat Indonesia.
Mereka membuat penilaian secara sederhana dan reduktif, tanpa memahami
realita kelas dan kewilayahan dari mana para pekerja domestik itu berasal.

Siapa menjadi liyan (the others) terhadap siapa, bisa bertambah panjang.
Peneliti juga melihat bagaimana istri tidak boleh bertemu dengan laki-laki

4 Pasangan Arab-Indonesia yang telah menetap di Uni Emirat Arab lebih dari 30 tahun, dan masih
memiliki kontak dengan banyak keluarga di Indonesia, masih relatif sering pulang ke Indonesia, tetapi
juga memiliki komunitas Indo-Arab di Abu Dhabi.

5 Kelompok Arisan perempuan Arab-Indonesia. Arisan bulanan dengan jumlah arisan yang berbeda-beda.
Ada arisan bulanan seharga 500 Dhs, 100 Dhs, 3000 Dhs, dan 5000 Dhs. Arisan bulanan ini menjadi
kesempatan bersilaturahmi di antara mereka. Canda gurau, makanan Indonesia yang berlimpah, gosip-

gosip, pameran perhiasan baru, pesta dangdut lengkap dengan jogetnya merupakan serangkaian acara
yang mengisi arisan tersebut.
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dan disembunyikan di dalam rumah ketika ada tamu lakilaki datang! Ini
kontradiksi dengan perempuan pekerja domestik yang detail data dan bahkan
foto seluruh tubuhnya dipajang di folder biodata yang ada di hampir setiap
kantor agensi, untuk dipilih oleh calon majikan. Perempuan ini iyan bagi
perempuan berkelas yang jauh di atasnya.

Ada lagi konstruksi untuk perempuan, yaitu para polisi shariah di Mesjid
Besar Zayed, yang sangat garang menjaga cara berpakaian jamaah; bahkan
rambut yang menyibak keluar dari kerudung para perempuan menjadi pusat
pemantauan polisi di sana. Berkali-kali peneliti perempuan ditegur penjaga
karena rambut yang muncul sedikit dari kerudung. Bagi pengunjung, memakai
abaya sama seperti perempuan-perempuan lokal lain di situ saja tidak cukup.
Ada tuntutan harga mati: rambut tidak boleh tampak keluar dari kerudung,
Peneliti perempuan juga berkali-kali kali diusir dari selasar mesjid besar megah
luar biasa dan sangat indah, hanya karena scbagai perempuan tidak lagi
menggunakan abaya setelah pulang dari mesjid, meskipun tetap dengan baju
tertutup dan kepala berkerudung. Mengapa berjalan di selasar? Sekedar ingin
mendapatkan jalan yang teduh, menghindari panas yang sangat terik sekitar 50
derajat Celcius di pelataran mesjid.

3. Tepat di Pusat "Pusaran”

Keberuntungan telah membawa tim peneliti bertempat tinggal tepat di pusat
pusaran bisnis pengerahan tenaga kerja domestik selama penelitian lapangan
berlangsung. Bahkan apartemen sebagai tempat tinggal peneliti, berada pada
gedung yang sama dengan tempat penampungan, di mana beberapa pekerja
domestik datang dan pergi menanti penempatan atau pemulangan.

Pengalaman hidup dekat dengan pekerja migran domestik di penampungan

seperti yang dituturkan di bawah ini bukan hanya cerita, melainkan peneliti
saksikan:

Selama ada di kamar penampungan itu, mereka dikunci dari luar, dan kunci
dibawa oleh staf dari agensi. Jadi kapan mereka makan, kapan mereka bisa
keluar ruangan tergantung pada staf agensi. Biasanya mereka makan satu
atau dua kali sehari, dengan porsi seberapa saja diberikan oleh staf agens.
Bila mereka lapar, dan belum ada kiriman makanan, dengan bercanda-canda,
mereka mengatakan bahwa yang dilakukan adalah meninju-ninju tembok/
dinding yang bersebelahan atau berbatasan dengan kamar staf agensi. Supaya
ransum makanan segera diberikan ...
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3.1 Bertemu “The God Father”

Seorang direktur sebuah agensi Uni Emirat Arab yang menjadi penjamin
kedatangan peneliti selama penelitian lapangan di Abu Dhabi dan Dubai. Agensi
tersebut bergerak di bidang pengerah tenaga kerja, lokal maupun asing. Seperti
banyak agensi di sana, direktur agensi biasanya mengembangkan usahanya
di bidang biro perjalanan, jasa sekuriti, pusat pendidikan tenaga kerja, bisnis
kompleks perumahan, transportasi, pelayanan perawatan rumah dan pelayanan
perawatan kesehatan.

Selama tinggal di pusat kegiatan agensi, peneliti melakukan observasi secara
partisipatif, dan menjadi bagian dari hampir segala pembicaraan tentang pekerja
migran domestik. Hasil observasi menunjukkan bahwa direktur perusahaan
merupakan tokoh yang dianggap “bapak ”, “patron”, bagi orang-orang yang ada
di sekitarnya, baik staf Kantor, pekerja migran domestik, maupun partner bisnis
dari negara pengirim tenaga kerja. Dalam posisi itu layaknya the God Father,
kekuasaan atas dan perlindungan yang diberikan kepada orang-orang di sekitarnya
bukan hanya dalam bisnis, tetapi juga dalam berbagai aspek hidup.* Fenomena
inilah yang juga peneliti pelajari sebagai corak dari pengelolaan bisnis pengerah
tenaga kerja: aturan yang bias laki-laki, berlaku relasi kekeluargaan dalam bisnis,
manajemen campuran tradisional dan modern. Dalam narasi penelitian ini
selanjutnya Direktur Agensi tersebut disamarkan sebagai Wan Abu.

Kekuasaan direktur agensi yang besar juga masuk dalam “bisnis” yang
menarik perhatiannya. Ia terlibat dalam pengaturan wawancara dengan sumber-
sumber yang diperlukan dalam penelitian. Secara metodologis masuknya unsur
the God Father bermata dua. Di satu sisi memberi keuntungan karena bisa
bertemu dengan banyak sumber yang sangat relevan dengan penggalian isu
pekerja domestik. Dengan pengaruhnya yang luas (baca: kekuasaan) di wilayah
bisnis pengerahan tenaga kerja, dimungkinkan snowballing perjumpaan dengan
berbagai sumber. Di sisi lain, keadaan itu seperti jebakan metodologis. Karena
penilaian terhadap isu sentral penelitian tentang pekerja migran domestik
terutama pekerja domestik menjadi “sumir” terutama ketika menyentuh
peran Wan Abu dan dalam menemukan “kejahatan” agensi. Fasilitasi dalam
hidup sehari-hari selama penelitian lapangan oleh Wan Abu bisa berkontribusi
terhadap terbentuknya kesadaran naif peneliti.

6  Fenomena ini juga ditemui pada Agensi lain yang tim peneliti kunjungi. Pola hubungan staf Kantor dan
direktur lebih dari hubungan formal atasan-bawahan, tetapi bisa sangat personal dan emosional.
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1.2 Eforia koleksi data: unsur serba “kebetulan”

njamin - ;
s “Kebetulan” peneliti menempati apartemen yang dekat dengan salah satu
Sc;x - penampungan pekerja domestik dan kantor agensi pengerahan tenaga kerja.
| . Dengan demikian banyak “momentum” yang menambah pengayaan data
. bism;is penelitian, Situasi “kebetulan” dari lokasi penampungan, yang menguntungkan
Byanan penelitian ini antara lain dapat digambarkan di sini.
{ secara
pekerja Menyaksikan sengketa antar pihak di penampungan Musaffah’
szhaan
ng‘ ad.a Ini adalah gambaran tentang bagaimana bisa terjadi persengketaan di antara
tbisnis pekerja domestik di sebuah rumah yang memiliki lebih dari satu pekerja
Father, domestik . Persaingan, relasi kuasa yang timpang, friksi berbasis ras dan kelas,
ftarnya sangat mudah terjadi. Sentimen-sentimen “regional” juga mudah terbentuk
Pmena dari sengketa kescharian di antara para perempuan itu. Meskipun persoalan
Eiah terlihat “sepele”, tetapi tensi yang ditimbulkan bisa memiliki efek penyelesaian
? : yang sangat “dramatik” dan melibatkan orang-orang yang punya kuasa atas
o, nasib para perempuan itu. Kami peneliti belajar bagaimana pemicu masalah
&0 ini yang sederhana bisa berakhir secara “telak”, yaitu pemulangan ke negara asal
saat itu juga.
| yang
tmber-
unsur . « » . o
b Dari pengalaman “kebetulan” menyaksikan sengketa antar pekerja migran
B2 domestik, peneliti juga mengalami “kebetulan” melihat relasi antara the God
;lna 1:;: Father, pemilik Agensi, dengan salah satu pekerja domestik yang mendapat
| nd kecelakaan ketika berusaha kabur dari rumah majikan.
gngan
(arena
mestik
entuh Menjenguk Ony (pekerja domestik yang terluka dalam usaha kabur)
dalam
zibusi Ony baru dijemput dari Rumah Sakit; ia berusaha kabur dengan melompat
dari loteng rumah majikan, lalu kakinya patah. Ony ditempatkan di salah
satu kamar penampungan Musaffa. Ony sedang duduk di salah satu_ sofa
yang diletakkan di sekeliling tembok kamar. Peneliti mengobrol santai
dengan Ony. Sesaat, datanglah Wan Abu membawa sepasang crutch baru. Ia
minta Ony untuk mencobanya. Diangkatlah badannya dan dengan sabar ia
wor dan
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mengajarkan Ony untuk berjalan dengan crutch.

Tidak hanya itu. Wan Abu juga tidak segan untuk membuka balutan verban
di kaki Ony. la berpendapat bahwa kaki Ony tidak perlu dibalut sedemikian
rupa karena kondisi tulangnya tidak patah. Sambil membuka balutan
tersebut, Wan Abu menyatakan kekesalannya terhadap dokter di rumah sakit
yang mengusulkan Ony untuk operasi kaki. Iru akan mengakibatkan Ony
cacat seumur hidupnya, padahal kondisi sesungguhnya adalah hanya rata
letak tulang yang bergeser.

Wan Abu juga telah mempersiapkan kepulangan Ony. Ia telah menyiapkan
tiket Etihad dengan penerbangan langsung, dengan pertimbangan agar Ony
tidak usah transit.

Berbagai “kebetulan” di Rumah aman Seksi Ketenagakerjaan Kedutaan Besar
Republik Indonesia:

Salah satu pengalaman “kebetulan” di rumah aman Kedutaan Republik
Indonesia adalah bertemu Tamen, pekerja domestik yang hampir seluruh masa
tinggalnya di Uni Emirat Arab dihabiskan di rumah sakit dan rumah aman.

MENELITI PER

Dokter berusaha =
melaporkannya sebz:
dan polisi datang me
“Ini yang lebih saki:
Tamen,

Diantar ke Kedutaan

Hanya karena keba:
ditahan. Lalu ia m=
yang mengetahui no
memberikannya kep:
Kedutaan Besar Repul
menjemput Tamen ¢a
di Kedutaan Besar R
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Tak cukup dengan

Selain mengalami penganiayaan berat, ia terabaikan ...
Dianiaya Majikan
Tamen, pekerja domestik asal Indramayu; adalah seorang istri yang ditinggal
suami, dan pergi bekerja untuk menafkahi anaknya. Ia mulai disiksa majikan
ketika berusaha menolong pekerja domestik migran yang lain dianiaya. Dalam
kurun tiga bulan tidak ada hari tanpa siksaan dari majikannya, dipukul,
ditampar, tidak diberi makan, disiram air lalu dimasukkan ke dalam kamar
yang alat pendinginnya menyala dengan temperatur paling rendah, dan lain
sebagainya. Majikan laki-laki awalnya membela Tamen, namun lamalJama
sama kejam dengan istrinya.
Ditelantarkan Majikan di Rumah Sakit

Ketika Tamen pingsan karena siksaan, majikan membawanya ke Rumah Sakit
Khalifa dan meninggalkannya di sana beserta paspornya, dan kabur tidak
bertanggung jawab. Mengalami koma selama dua bulan di Rumah Sakit
Khalifa, Tamen sempat dipindahkan ke Rumah Sakit Rahbah, menjalani
empat kali operasi, dan menghabiskan waktu sembilan bulan di rumah sakit,
Selama itu, keluarga dan Kedutaan Besar Republik Indonesia tidak tahu sama
sekali.

Sedang sakit ... Ditangkap Polisi

dialami peneliti sampa:
Nusa Tenggara Timur ya:
data yang menggambark
domestik. Sekaligus mer
ke polisi tanpa saksi. “K
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Dokter berusaha menghubungi majikan Tamen, tetapt majikan justru
melaporkannya sebagai pekerja yang kabur. Lalu, Dokter menelepon polisi,
dan polisi datang membawa Tamen dengan memborgol kakinya ke penjara.
“Ini yang lebih sakit karena saya difitnah dan dijeblosin ke penjara”, ujar
Tamen,

Diantar ke Kedutaan Besar Republik Indonesia

Hanya karena kebaikan seorang polisi yang membelanya, Tamen tidak
ditahan. Lalu ia mendapat bantuan dari petugas kebersihan rumah sakit
yang mengetahui nomor telepon Kedutaan Besar Republik Indonesia, dan
memberikannya kepada polisi tersebut, dan akhirnya terhubung dengan
Kedutaan Besar Republik Indonesia. Staf Kedutaan Besar Republik Indonesia
menjemput Tamen dari Kantor Polisi. la kemudian dibawa ke penampungan
di Kedutaan Besar Republik Indonesia. "Saya menuntut keadilan kepada
majikan dan kepada negara Abu Dhabi”, kata Tamen. Dia merasa sudah

dirugikan karena tubuhnya sudah rusak, cacat dan tidak mungkin bekerja
ke luar negeri lagi.

Tak cukup dengan bertemu kasus Tamen, snowballing “kebetulan” yang
dialami peneliti sampai pada kasus Jamilah. Ia scorang pekerja domestik asal
Nusa Tenggara Timur yang diperkosa majikan. Dari kasusnya peneliti mendapat
data yang menggambarkan betapa mudahnya peristiwa buruk menimpa pekerja
domestik. Sekaligus memahami betapa sulit melaporkan peristiwa perkosaan
ke polisi tanpa saksi. “Keadilan” dicari sendiri oleh pekerja domestik melalui
rasionalitas nya sendiri, yang parahnya justru makin memperburuk posisinya.
Misalnya, keputusan melarikan diri dengan membawa uang majikan, bagi
Nurma adalah keadilan atas apa yang menimpanya. Tetapi pada saat yang sama
ia terjebak pada persoalan pencurian atau melarikan uang majikan. Dan itu
justru yang ada buktinya, sedang perkosaan yang menimpanya tak ada bukti.

Baba Setan

Jamilah diperkosa oleh majikan. Perkosaan terjadi ketika ia berada sendirian
di rumah. Majikan perempuan dan anak-anaknya sedang menginap di
rumah saudaranya. Pada malam hari, ketika Jamilah sudah tertidur, majikan
laki-lakinya masuk di tempat ia tidur dan memaksakan hubungan seksual.
Penolakan Jamilah tak mengubah keadaan.
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Jamilah tidak langsung melaporkannya kepada polisy, ia berniat melarikan diri. Ada pemadam kely

Karena dia tidak memegang uang sama sekali, gajinya baru saja ditransfer ke ;ncmangﬁ;l?yki. \b:rJ
kampung; maka ia tunggu wakeu. Ketika majikan perempuannya menitipkan atar.zg. . ’ RIS
uang sebesar 2.000 dirham, ia memutuskan untuk kabur ke Kedutaan Besar Bagaimana sikap =

Republik Indonesia. Meskipun ia tidak bermaksud mencuri uang tersebut. memegang ke empar
Majikan kemudian m

Keunikan kasus para pekerja domestik berada pada rentang yang sangat
luas. Adalah Sarti, seorang pekerja domestik yang dituduh membakar rumah g
- 7 ; . tetapi yang menanys:
majikan. Penuturan kembali Sarti atas pengalamannya menghadapi kebakaran cuma setengah hari, &
di dalam rumah yang sangat tiba-tiba itu, memperlihatkan bahwa nasib pekerja Kantor Polisi ia diie=
domestik di negeri asing itu sangat rentan, tidak dapat diprediksi. Kalaupun Sarti tahu siapa yang |
terhindar dari perlakuan buruk majikan, ada saja cerita dari rumah aman
yang “kebetulan” dipertemukan kepada peneliti selama pengumpulan data
berlangsung,.

Sarti diperiksa di duz

Peristiwa konflik d:1
bernama Sari, bukan ha
berperspektif feminis, pi
pembelaan, proses upaya
dalam keadaan bahaya. F

Kebakaran

Sarti tinggal di rumah majikan dengan empat orang anak yang masih kecil
berumur enam, lima, tiga setengah, dua, dan yang terkecil satu tahun.

Tugasnya sehari-hari adalah mengasuh keempat anak itu. Kedua majikannya memberi pembelajaran k
bekerja, dan majikan perempuan berprofesi sebagai guru. selalu terjadi setelah pen
Waktu itu Sarti pergi sholat, kira-kira pukul 13.55. Waktu ia berangkat sholat, Ada mandat aksi yang :
anak terbesar ke dapur ambil korek api, dan memperlihatkan korek api sambil selama observasi dan ir
mempermainkannya. la kembali dan mengambil korek api dari anak itu. gambar keterlibatan pen

Ketika ia berlalu, anak itu bermain di kamar mandi. Anak terkecil tidur, anak
kedua dan ketiga bermain di kamar Sarti yang pintunya ditutup. Dapur juga
ditutup. Sarti pergi sholat dan mandi, karena pukul tiga majikannya akan
datang. Belum lama Sarti masuk kamar mandi, pintu digedorgedor oleh
anak sulung tadi. Dengan ketakutan ia melaporkan bahwa ada api di ruang
TV. Sarti masih telanjang, dan cepat-cepat ke ruang TV, dua anak lainnya juga
gedor-gedor pintu. Saat 1a sampai di ruang TV, seluruh ruangan sudah penuh
asap, ruang gelap.

agensi-staf rumah aman)

Suatu siang di rumsk

Sarti mencari sumber api, kursi-kursi sudah mulai terbakar. Pertama ia Dhabi, datang seoran;
menyelamatkan anak-anak termasuk yang sedang tidur. Ia sebenarnya sudah agen pengerah tenaga |
cepat mencari pertolongan ke tetangga sebelah, tetapi tidak ada. Dengan panik sebuah tas kecil beris:

ia naik turun, mencari pertolongan dan tetap tak ada yang di rumah sampai yang sedang musim pa;
15 menit. la berteriak-teriak “tolong ... tolong”, akhirnya ada pembantu lain tidak mungkin seseora

yang dengar dan bersama mereka turun ke jalan raya. Di ruangan siang itu s
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Ada pemadam kebakaran datang, tetapi Sarti tidak tahu slapa yang
memanggilnya. Majikan sudah ditilpon oleh tetangga, tetapi tidak segera
datang. Majikan baru datang setelah kira-kira 30 menit.

Bagaimana sikap majikan ? Mercka tidak marah, dan Sarti hanya tetap
memegang ke empat anak itu. Sementara majikan bicara dengan polisi.
Majikan kemudian mengambil anak-anaknya.

Polisi

Sarti diperiksa di dua kantor polisi. Polisi yang jaga adalah polisi perempuan,
tetapi yang menanyai polisi laki-laki. Di kantor yang pertama ia diinterogasi
cuma setengah hari, dan di Kantor polisi yang kedua beberapa hari. Lalu dari
Kantor Polisi ia dijemput orang Kedutaan Besar Republik Indonesia, tanpa
Sarti tahu siapa yang menghubungi Kedutaan Besar Republik Indonesia.

Peristiwa konflik di ruang konsultasi rumah aman tentang pekerja domestik
bernama Sari, bukan hanya “kebetulan” bagi tim penulis. Dalam metodologi
berperspektif feminis, proses studi sangat mungkin bersamaan dengan proses
pembelaan, proses upaya penyelamatan nasib perempuan tertindas yang berada
dalam keadaan bahaya. Pengalaman meneliti pekerja domestik di negara tujuan
memberi pembelajaran kepada peneliti bahwa momentum “aksi membela” tidak
selalu terjadi setelah penelitian berakhir, berupa rekomendasi hasil penelitian.
Ada mandat aksi yang muncul di tengah-tengah proses penelitian, terutama
selama observasi dan interview. Narasi boks di bawah ini memperlihatkan
gambar keterlibatan peneliti dalam sengketa tiga pihak (pekerja domestik-staf
agensi-staf rumah aman) yang terjadi di lokasi observasi.

Ribut-ribut soal Sari

Suatu siang di rumah aman Kedutaan Besar Republik Indonesia di Abu
Dhabi, datang seorang perempuan pekerja domestik yang lari dari kantor
agen pengerah tenaga kerja. Dia lari bahkan tanpa membawa alas kaki, hanya
sebuah tas kecil berisi baju sekedarnya. Mengherankan! Di Uni Emirat Arab
yang sedang musim panas itu, di tengah hari bisa mencapai 50 derajat, hampir
tidak mungkin seseorang dapat berjalan di jalan raya dengan kaki telanjang.

Di ruangan siang itu sedang banyak orang, termasuk beberapa staf kedutaan
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dan para peneliti. Perempuan itu, Sari, mengadu dipukul oleh seorang anggota
staf di kantor agen, diancam akan dibunuh dan dimaki dengan kata-kata
kasar. Kepada petugas Kedutaan Besar Republik Ir-'onesia ia mengatakan
bahwa agensi memotong gajinya dari 700 dirtham menjadi 600 dirham. Staf
agensi yang memukul itu kebetulan juga sedang berada di ruangan tersebut,
karena sebelumnya memang ada pertemuan antara Kedutaan Besar Republik
Indonesia dengan para agen. Akan tetapi staf agen yang orang Syria itu tidak
mengerti pembicaraan Sari, karena pembicaraan dilakukan dalam bahasa
Indonesia.

Mengetahui bahwa Sari bergetar, sangat ketakutan dan menghadapi pelaku
kekerasan ada bersamanya di ruang konsultasi itu, seorang peneliti meminta
izin petugas Kedutaan Besar Republik Indonesia untuk ikut berbicara.
Sambil berdiri mendekati laki-laki itu dengan mengacungkan telunjuknya ia
mengatakan, “Excuse me Sir, you don’t beat people for any reason™. Orang
Syria itu mengelak dengan mengatakan demi Qur'an dia tidak memukul.
Peneliti kembali mencgaskan, “She told everybody here that you beat her”.
Pertengkaran singkat berhenti ketika peneliti itu meninggalkan ruangan
sebagai tanda protesnya. Seorang peneliti lain yang merasa tidak puas
melanjutkan, “Don’t hit her, she is a human and so are you”. Lakilaki Syria
itu mengatakan, 7 don’t touch maid”, dengan nada merendahkan melalui
penyebutan kata “maid” dengan sengaja. Pencliti segera menyahut, “You
don’t touch her, but beat her”. Laki-laki itu akhirnya mengatakan “okay, okay
!'understand” ketika peneliti mengatakan “I can make report to international
body and you will be in trouble”,

Suatu tindakan yang mungkin berbahaya

Akhir “drama sengketa” di rumah aman itu diputuskan bahwa Sari
masih harus ikut staf agensi itu kembali di Kantornya di Al Ain, dua jam
perjalanan mobil dari Abu Dhabi. Di satu sisi, staf agensi belajar bagaimana
rasanya berada di tempat asing, tertekan, dan terpuruk, Di sisi lain, bisa
menimbulkan kengerian baru, yaitu Sari mungkin mendapat perlakukan lebih
buruk setelah ada “tekanan” dari orang-orang Indonesia kepada staf agensi
tersebut di kedutaan. Jangan-jangan staf agensi tidak berhenti memukul, dan
memukulnya lebih berat, karena Sari telah membuat staf agensi itu malu,
terpuruk, kehilangan muka, dan “kalah” dari peristiwa di Kedutaan itu.

3.3 Pengalaman “Snowballing”

Pengalaman anggota peneliti yang pernah bertugas di Uni Emirat Arab
membawa tim peneliti bertemu dengan orang-orang yang berkaitan dengan
fokus penelitian. Di antara mediator yang mempertemukan peneliti dengan
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narasumber di Uni Emirat Arab adalah seorang penerjemah asal Indonesia yang
bekerja di Pengadilan atau Mahkamah Al-Ain. Melalui bantuannya, peneliti
berkesempatan menemui Ketua Hakim Mahkamah Al-Ain.

Selama perbincangan di dalam ruang kantor Hakim Kepala Mahkamah
itu, juga ada beberapa hakim yang sedang menyelesaikan pekerjaan mereka.
Salah satu dari para hakim itu adalah perempuan. Mendengar tema penelitian
tentang pekerja domestik, rupanya ia tertarik untuk bertemu tim peneliti.
Lalu ia mengirim pesan melalui penerjemah, minta untuk bisa bertemu tim
peneliti dari Indonesia keesokan harinya. Peneliti dengan segera menerima
tawaran yang sangat menarik itu. Inilah bagian dari pengalaman snowballing
dalam mengumpulkan data. Keesokan harinya, melalui sebuah janji, dibuatlah
pertemuan tim peneliti dengan satu-satunya perempuan hakim di Abu Dhabi
dan Al Ain itu. Data yang terkumpul lebih banyak dan sistematis dari hari
sebelumnya. Melalui snowballing ini peneliti memperoleh data tentang sistem
peradilan di Uni Emirat Arab.

Pengalaman snowballing lainnya ialah perkenalan peneliti dengan seorang
dokter, teman bisnis Wan Abu, seorang perempuan Arab yang pernah melalui
masa kecilnya di Indonesia dan memiliki posisi penting di lingkungan -
keluarga raja. Peneliti diperkenalkan oleh Wan Abu kepada Dr. Ida dalam suatu
jamuan makan siang di apartemen tempat peneliti menginap. Setelah melalui
percakapan panjang, akhirnya Ibu Dokter mengerti fokus penelitian yang
sedang dilakukan. Lalu, ia menawarkan peneliti untuk bisa bertemu dengan
komunitas perempuan Arab Indonesia dalam sebuah arisan. Dari pertemuan
arisan itu ada data menarik tentang budaya komunitas Arab-Indonesia, yang
sebagian besar juga merupakan konsumen dari jasa pekerja domestik. Berikut
catatan lapangan dari pertemuan arisan.

Di balik Abaya Hitam

Abaya hanyalah satu warna tunggal khas perempuan Arab, hitam. Tapi di
balik warna tunggal hitam itu, ada warna-warni pakaian, perhiasan, dan
parfum semerbak menyeruak di dalam rumah penerima arisan bulanan ibu-
ibu Arab Indonesia. Rumah tersebut terletak di wilayah urban Abu Dhabi,
tak jauh dari bandara. Suasana gersang di luar masih sangat menyengat.
Namun di sana-sini banyak berdiri vila-vila mewah dengan tanaman kurma
yang buahnya mulai tumbuh lebat.
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Budaya Indonesia yang Melekat

Budaya Indonesia merupakan budaya yang melekat dalam kehidupan
keseharian mercka. Misalnya, ketika makan siang bersama-mereka pesan
makanan dari Sari Rasa, sebuah restoran yang khusus menyajikan masakan
Indonesia: Padang, Sunda, dan Jawa. Selain masakan katering, dalam tradisi
arisan, ada yang menyumbang makanan dan aneka makanan kecil hasil
masakan rumahan. Makanan tersebut berupa lemper, lotek, bakwan goreng,
cendol, rujak buah, dan lain lain. Seusai acara makan, mereka karaokean.
Lagu-lagu favorit mereka adalah lagu dangdut; sambil bernyanyi mereka
berjoget. Ada yang bersuara merdu dan ada yang sangat fasih berjoget. Koleksi
CD dangdut luar biasa banyaknya.

Disela-sela arisan, kami minta izin untuk memperkenalkan diri kepada
mereka. Ketua peneliti memperkenalkan apa yang telah dikerjakan oleh PKW]
Ul selama ini. Tak lama setelah itu, Ibu Dokter langsung menyambungnya
dengan menerjemahkannya dalam bahasa Arab, karena rupanya ada di antara
mereka yang kurang fasih berbahasa Indonesia. Setelah itu, ada ibu yang
menghampiri kami untuk menceriterakan masalah “pembantu” mereka yang
berasal dari Indonesia. “Pembantu” tersebut menurutnya sering mengancam
majikan, misalnya kalau majikan tidak mau membelikan HP, ia mogok kerja.
Bila permintaannya tidak dipenuhi, maka ia akan mogok kerja. Akhirnya,
majikan memulangkannya ke Indonesia.

Talisilaturahmi juga menjangkau saudara-saudara mereka yang tidak berpunya
di tanah air. Kehidupan yang serba berkecuku pan di Uni Emirat Arab selalu
disertai dengan sumbangan sukarela untuk para yatim-piatu di Indonesia.
Setiap periode tertentu, mereka mengumpulkan donasi dan menyalurkan
kepada yayasan di Indonesia, misalnya Yayasan Pondok Kelapa. Setiap kali

pertemuan seperti arisan hari itu, mercka dapat mengumpulkan sekitar 1.500
Dhs.

Ketika acara arisan berakhir dan mereka pamit bubaran, pelataran parkir
nyonya rumah dibanjiri kembali warna tunggal hitam abaya. Warna hitam
yang menjadi ciri khas perempuan Arab.

MENELITI 2

mahasiswi pada um
penurut, sopan, ker;
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Penelitian lapangan lima minggu di Uni Emirat Arab itu akhirnya
mempertemukan tim peneliti dengan orang-orang dengan latar belakang
kebangsaan, dan lembaga yang cukup luas. Kami bertemu dengan dosen dan
mahasiswa di Zayed University. Ternyata hampir seluruh mahasiswi dan dosen
lokal di Zayed memiliki satu atau beberapa pekerja domestik di rumahnya,
dan pernah memiliki pekerja domestik asal Indonesia. Steriotipi tentang
pekerja domestik justru ditemukan pertama kali di Universitas Zayed ini. Para
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mahasiswi pada umumnya berpendapat bahwa pekerja domestik Indonesia
penurut, sopan, kerja keras, dan Muslim. Meskipun demikian, mereka juga
punya citra tentang kelemahan pekerja domestik, yaitu: suka mencuri, punya
pacar, dan pakai guna-guna.

Sekilas tentang Universitas “Perempuan”

TP EEETES

Diawali komunikasi yang sudah dilakukan sejak di tanah air dengan seorang
ahli sosiologi dan dosen di Zayed University di Dubai, peneliti berkesempatan
mengadakan presentasi di universitas tersebut. Mahasiswanya sebanyak sekitar
2.000 orang adalah perempuan semua. Gambaran tentang para mahasiswa
itu adalah seperti nampak sama semuanya, tertutup abaya berwarna hitam,
hampir tidak ada pribadi-pribadi yang khas. Bahkan sebagian hanya kelihatan
mata indahnya saja, atau bahkan tidak kelihatan sama sekali wajahnya
karena seluruhnya ditutup shela warna hitam. Pemandangan ini sepertinya
mengkonfirmasi cerita<cerita tentang budaya Arab, yang menempatkan
perempuan di tempat yang tersembunyi.

o ol - B R e o

Dosen-dosen di sana sangat ramah, dan sebagian besarnya adalah orang asing
dari berbagai kebangsaan. Ada banyak dosen perempuan, tetapi juga ada
yang laki-laki. Universitas ini sangat besar, dan sangat mewah, bangunannya
seperti hotel berbintang. Di lantai dasar di tengah bangunan universitas yang
besar ada kawasan seperti Mall yang juga mewah dan berpendingin, tempat
mahasiswa duduk-duduk dan melakukan aktivitas di luar kelas. Mereka juga
memiliki perpustakaan yang besar. Semua fasilitas tersedia di sini. Ada kedai
kopi yang punya nama internasional, toko buku dan alat-alat tulis. Semuanya
dapat diakses secara gratis oleh mahasiswi warga negara Emirat. Akomodasi
itu bukan hanya uang sekolah, tetapi juga bukuy, pinsil, pena, fotokopi,
laminating, dan semua fasilitas lain.

DER M EE
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Di halaman universitas ada kolam sangat besar, airnya berwarna biru
sejuk dinaungi pohon kurma berjajar rapi di tepiannya. Ini merupakan
pemandangan yang sangat cantik di tengah teriknya panas matahari. Semula
peneliti mengira itu adalah kolam renang; tetapi kolega dosen di Universitas
itu mengatakan, itu bukan kolam renang. Tentu saja karena perempuan (Arab)
tidak boleh berenang apalagi di tempat publik seperti itu.

Para mahasiswi itu seperti hidup di dalam surga. Mereka memiliki hampir
semuanya. Hidup mewah yang tiada tara. Rumah dengan belasan kamar,
fosen pekerja domestik empat, lima sampai belasan, demikian pula sopirnya. Semua
hnya, fasilitas publik, dan privat di rumah masing-masing terpenuhi. Hanya saja
atang mereka tidak boleh menampakkan wajah dan pribadinya di ruang publik,

Para

lirnya
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Kisah Mesy, Filipino pekerja domestik yang ada di penampungan Mussafa,
adalah kisah menarik untuk mengungkap hubungan pekerja domestik antara
dua bangsa berbeda, tetapi dipersatukan oleh aura kemanusiaan yang sama.
Rupanya banyak juga persahabatan yang terbangun demi bertahan hidup
sebagal migran. Proses “pelatihan”, saling melindungi dan pertukaran informasi
berjalan dengan baik diantara pekerja migran domestik itu.

Pengalaman Mesy:

Biasanya keluarga majikan di Uni Emirat Arab yang memiliki lebih dari
satu pekerja domestik, memilih pekerja domestik dari berbagai negara, atau
tidak berasal dari satu negara. Perjumpaan antar pekerja domestik di rumah
majikan tak selalu damai. Hal yang dialami oleh Mesy sewaktu pertama
kali bekerja bersama pekerja domestik asal Indonesia adalah salah paham
karena bahasa. Pekerja domestik dari Indonesia berbahasa Arab tetapi mereka
tidak bisa berbahasa Inggris; sebaliknya, pekerja domestik dari Filipina tidak
berbahasa Arab, tetapi mereka berbahasa Inggris.

Konflik terjadi ketika ada komunikasi antara pekerja domestik Indonesia
dengan majikan, maka pekerja Filipina merasa ada hal yang digunjing.
Sebaliknya, kesalahpahaman juga terjadi bila ada komunikasi antara pekerja
domestik Filipina dengan majikan, pekerja domestik asal Indonesia juga
merasakan hal yang sama. Akibatnya terjadi pertengkaran di antara mereka;
pertengkaran bisa berkepanjangan, yang diikuti dengan pemukulan atau saling
pukul. Dan pertengkaran-pertengkaran ini juga salah satu penyebab mengapa
mereka lari dari rumah majikan, Bagi mercka yang lemah, pertengkaran
fisik tersebut menakutkan dan membuat trauma yang menyebabkan ia lari,
Biasanya mereka lari kembali ke agensi.

Namun ada yang dipelajari oleh Mesy dari hidup bersama pekerja domestik
dari negara lain. Pengalaman berkonflik dengan sesama pekerja domestik
memberinya pembelajaran bagaimana bisa bertahan dalam bekerja, yaitu
saling mengambil keuntungan satu sama lain, misalnya: dia belajar bahasa
Arab kepada orang Indonesia; dan pekerja Indonesia belajar bahasa Inggris
kepada nya. Di tempat Wan Abu itu, Mesy membangun persahabatan dengan
pekerja domestik asal Indonesia, dan mereka saling melindungi, saling
mendukung, dan bekerja sama menyelesaikan pekerjaan, termasuk tetap
terjaga sampai larut malam bila ada pesta di rumah majikan.

Terhadap pekerja asal Filipina lain yang baru datang, atau yang lari dari rumah
majikan dan kembali ke agensi, atau memaksa ingin pulang ke Filipina,
oleh agency Mesy diminta untuk “menemani”nya agar ia mengurungkan
keinginannya balik kampung, atau mengajari cara bekerja. Dan itulah yang
sedang dilakukan Mesy ketika wawancara dilakukan.
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lepas magrib, Kantor agensi tetap buka, karena semua bisnis pengerahan tenaga
kerja buka sampai malam sesuai dengan kebutuhan konsumen, sama halnya
dengan groseri dan mall. Di samping itu memang ada beberapa kedatangan
penerbangan dari berbagai negara darimana pekerja domestik berasal pada
malam hari. Beberapa saat duduk di sana, ada satu-dua calon majikan datang.
Mercka melihat-lihat isi map biodata atau profil calon pekerja domestik.
Peneliti diam-diam mengambil satu halaman, dan melihat bagaimana profil
calon pekerja domestik itu disajikan oleh kantor-kantor agensi. Sajian profil
itulah salah satu dari isu perdebatan tentang bisnis pengerahan tenaga kerja,
apakah termasuk trafiking atau bukan.

Pengalaman snowballing terus berlanjut. Melalui beberapa teman lama,
peneliti punya kesempatan bertemu dengan seorang Emirati, yang bekerja
sebagai staf administrasi di salah satu Universitas Al-Ain. Lalu ada seorang
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